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Peta Persoalan



Desa-Desa Pesisir Akan Tenggelam
• Setiap tahun, 1 hektar tanah hilang di

sepanjang kawasan pesisir Demak, Jawa
Tengah, akibat meningkatnya
permukaan air laut.

• Desa pertama yang tenggelam adalah
Tambaksari, pada 1997. Saat ini masih
ada 9 KK yang bertahan. Desa kedua
yang tenggelam adalah dukuh Rejosari
Senik pada 2000.

• Desa ketiga yang tenggelam adalah
Bedono pada 2005. Desa keempat yang
tenggelam pada 2010 adalah
Mondoliko. Jumlah warga yang bertahan
95 KK dan Timbulsloko dengan total
warga yang masih bertahan 150 KK.



https://kitabisa.com/campaign/peninggianjalanutamatimbulsloko 

https://kitabisa.com/campaign/peninggianjalanutamatimbulsloko


Desa pesisir
lain di 

Indonesia yang 
terus terancam

tenggelam







Mare Liberum



Reklamasi



Pertambangan Pasir Laut



Reklamasi Teluk Jakarta



Merumuskan Desakan
sebagai berikut



Menyampaikan kepada (Eks) WAMEN 





Desakan pada GTRA Wakatobi

• Reforma agraria di pesisir dan pulau-

pulau kecil harus memuat hal-hal pokok, 

yaitu: kepastian hak atas tanah (ruang 

hidup), hak akses dan hak kelola oleh 

masyarakat. Hak akses dan hak kelola 

telah diakui di dalam UU Pengelolaan 

Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil No. 

27/ 2007 yang diubah menjadi UU No. 1/ 

2014. 



Desakan pada GTRA Wakatobi

• FAO Voluntary Guideline for Responsible Fisheries and 

Sustainable Development (2015). Pada poin 5 mengenai 

governance of tenure in small-scale fisheries and 

resource management memberi dua pedoman. 

Pertama, komunitas nelayan kecil perlu untuk 

mendapatkan hak atas lahan dan sumber daya sebagai 

basis bagi kehidupan sosial, budaya, mata pencaharian 

dan penghidupan berkelanjutan mereka. Kedua, Negara 

perlu memastikan nelayan kecil, buruh nelayan, kaum 

perempuan dan masyarakatnya mendapatkan hak atas 

area penangkapan dan budidaya serta lahan darat di 

sekitarnya. 



Desakan pada GTRA Wakatobi

• GTRA Summit perlu menjadi ruang untuk mendorong evaluasi dan 

revisi seluruh regulasi yang menghambat pelaksanaan reforma 

agraria di pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil. Di antara regulasi 

yang perlu dievaluasi dan direvisi adalah Peraturan Menteri 

ATR/BPN No.17 Tahun 2016 tentang Penataan Pertanahan di 

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. 

• Permen ATR/ BPN No. 17/ 2016 melgalisasi Tanah Reklamasi dan 

melegalkan penguasaan tanah di pulau kecil, sebanyak 70 persen 

untuk kepentingan usaha. Sedangkan 30 persen untuk ruang 

terbuka hijau. 30 persen dari 30 persen untuk fasilitas umum dan 

fasilitas sosial. 



Deklarasi Wakatobi



Catatan

• GTRA Summit 2022 tidak menjadi ruang yang strategis untuk
mengevaluasi dan mendorong revisi berbagai regulasi yang tidak
melindungi masyarakat pesisir, pulau kecil, termasuk
menyelesaiakn konflik seperti yang terjadi di Pulau Pari.

• GTRA Summit 2022 melihat adaptasi krisis iklim dengan
pengaturan mangrove. Ini bagus. Tetapi tidak cukup, karena banyak
sekali proyek yang dijustifikasi oleh ATR/BPN yang memperburuk
dampak krisis iklim. Misalnya HGB untuk reklamasi Pulau C dan D
di Teluk Jakarta.

• GTRA Summit 2022 hanya ditempatkan sebagai momentum
pemberian 525 sertifikat Hak Guna Bangunan (HGB) kepada
masyarakat Suku Bajo selama 30 tahun dan dapat diperpanjang.
Padahal, RA itu bukan sertifikasi wilayah perairan, tetapi
memastikan wilayah tempat tinggal dan Kawasan tangkap/budidaya
terlindungi dari beragam proyek yang merampas.
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TERIMA KASIH 

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 
(WALHI) 

Friends of the Earth Indonesia 

Jl. Tegal Parang Utara No. 14 Mampang, 
Jakarta Selatan www.walhi.or.id 
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